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ARTICLE HISTORY ABSTRACT

Abstract: This article describes a study about the learning problems of integer counting
operations during the COVID-19 pandemic era. The study was qualitative descriptive research
with case study methods. The study involved the students of class VI di SDN 1 Jambukidul
Ceper Klaten. Techniques of data collection were carried out by applying the observation,
interviews, and documentation. The validity of data used was a triangulation of sources,
methods, and theories. Data were also analyzed through Milles & Huberman analysis

Submitted: techniques. The results showed that the learning problems of integer counting operations
02 Januari 2022 during the COVID-19 pandemic were (1) the abstract material characteristics that made
ooth January 2022 students difficult to digest the meaning of problems into mathematical language; (2) limited

space for teachers to control student learning attitudes, and (3) students’ low motivation and
learning outcomes about integer counting operations. In this relation, the researcher
recommended that further studies are needed to be studied related to the selection of innovative
learning models and media that are considered effective for the integer counting operating
material, especially in the COVID-19 pandemic era.
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15" March 2022 operasi hitung bilangan bulat di masa pandemi COVID-19. Penelitian tersebut merupakan
penelitian deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian tersebut melibatkan
siswa-siswi kelas VI SDN 1 Jambukidul Ceper di Klaten. Teknik pengambilan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber, metode, dan teori. Data juga di analisis melalui teknik analisis Milles &
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika pembelajaran operasi hitung
bilangan bulat di masa pandemi COVID-19 yaitu (1) karakteristik materi yang abstrak yang
membuat siswa kesulitan mencerna makna soal ke dalam bahasa matematika; (2) terbatasnya
ruang gerak guru dalam mengontrol sikap belajar siswa; dna (3) rendahnya motivasi dan hasil

Published: belajar siswa tentang operasi hitung bilangan bulat. Berkaitan dengan hal tersebut, maka
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PENDAHULUAN

Wabah virus COVID-19 masih sangat
mempengaruhi  seluruh  aspek kehidupan
manusia, salah satunya pada dunia pendidikan.
Pemerintahpun menerapkan berbagai macam
kebijakan agar keberlangsungan pendidikan di
Indonesia tetap terjaga kualitasnya. Meskipun
sudah hampir dua tahun lebih pembelajaran
jarak jauh (PJJ) di masa pandemi COVID-19
terselenggara, nyatanya Indonesia belum bisa
bersahabat dengan penerapan pembelajaran
jarak jauh ini. Banyaknya keluhan mulai dari
pendidikan dasar hingga tinggi menunjukkan
bahwa pembelajaran jarak jauh tak selamanya
berdampak positif.

Terlebih lagi pada tingkat pendidikan
dasar, penerapan PJJ tidak semudah
dibandingan pada lembaga pendidikan yang
tingkatannya lebih tinggi. Karakteristik siswa
sekolah dasar berada pada tahap operasional
konkret sehingga membutuhkan gambar nyata
terkait ilmu pengetahuan yang disajikan guru
(Sumantri, 2015). Hal ini menjadi tantangan
tersendiri bagi guru sekolah dasar dalam
menyampaikan materi pembelajaran di masa
pandemi COVID-19. Apalagi di sekolah dasar
terdapat berbagai mata pelajaran yang tentunya
setiap mata pelajaran memiliki karakteristik
ataupun ciri khasnya masing-masing.

Adanya pandemi COVID-19,
pemerintah Indonesia melalui kementerian
pendidikan dan kebudayaan menerapkan
kebijakan pada seluruh mata pelajaran di
sekolah untuk disampaikan secara online, tak
terkecuali pada mata pelajaran matematika.
Padahal, setiap mata pelajaran memiliki
karakteristiknya masing-masing yang
memerlukan strategi pembelajaran  yang
berbeda. Mata pelajaran matematika memiliki
karakteristik yang diantaranya yaitu disusun
secara deduktif-aksiomatik, memiliki banyak
analogi, dan memiliki objek yang abstrak
(Meliyanti et al.,, 2018). Matematika juga
memiliki manfaat yang menonjol yaitu
membentuk pola pikir seseorang menjadi
sistematis, logis, kritis dengan penuh
kecermatan sehingga sangat berguna bagi

siswa sekolah dasar untuk mempelajari
berbagai disiplin ilmu yang lainnya (Putra &
Indriani,  2017).  Sebegitu  pentingnya
matematika, kementerian pendidikan dan
kebudayaan melalui permendikbud no 37
tahun 2018, mengubah kompetensi inti dan
kompetensi dasar pelajaran pada kurikukulum
2013 untuk jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Hal ini tak lain dilakukan demi
mencapai kualitas pendidikan yang lebih
bagus. Dalam  permendikbud tersebut,
disebutkan bahwa pelajaran matematika
terpisahkan dari tema sehingga berdiri sendiri
dan tidak digabung dengan mata pelajaran lain.
Selain itu, siswa sekolah dasar dalam mata
pelajaran matematika dituntut agar mampu
melakukan operasi hitung bilangan bulat,
termasuk  menggunakan konsep bilangan
sampai pada penyelesaian masalah operasi
bilangan bulat (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2018).

Sehubungan  dengan  karakteristik
siswa sekolah dasar dan karakteristik mata
pelajaran matematika, pembelajaran di masa
pandemi COVID-19 tentang operasi hitung
bilangan bulat menjadi perhatian tersendiri.
Materi operasi hitung bilangan bulat sangat
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari,
contohnya suhu positif dan negatif di sekitar
lingkungan. Materi lain seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian
bilangan bulat juga seluruhnya ada di sekitar
kehidupan manusia (Syaifuddin et al., 2018)s.
Meskipun demikian, siswa kelas enam sekolah
dasar dari berbagai angkatan juga tidak serta
merta mudah memahami materi ini. Data di
SDN 1 Jambukidul menunjukkan bahwa dari
tahun ke tahun, banyak sekali siswa yang
merasa kesulitan memahami materi ini. Hal ini
ditunjukkan oleh banyaknya siswa yang
memperoleh nilai di bawah standar yang telah
ditentukan. Ditambah lagi, adanya PJJ yang
diterapkan di masa pandemi COVID-19.
Penyajian materi operasi hitung bilangan bulat
yang dilakukan dengan tatap muka sebelum
pandemi saja sudah menjadi salah satu materi
dengan kategori yang sulit dipahami siswa.
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Strategi guru tentunya juga lebih mudah
dilakukan sebelum pandemi dalam mengatasi
kesulitan materi ini.

Sehubungan dengan strategi guru
dalam menangani kesulitan belajar siswa
tentang operasi hitung bilangan bulat, perlu
adanya analisis lebih dalam agar bisa
menentukan strategi yang dianggap tepat.
Apalagi, pada pembelajaran di masa pandemi,
guru perlu mengkaji dari berbagai sudut
pandang terkait problematika pembelajaran
operasi hitung bilangan bulat. Hal ini tak lain,
pentingnya melihat makna belajar yang
didapatkan siswa selama masa pandemi
COVID-19, yang mana belajar dimaknai
sebagai hasil interaksi individu dengan
lingkungannya (Pane & Dasopang, 2017).

Inilah yang menjadi tantangan bagi
guru selama PJJ, ketika siswa lebih banyak
berinteraksi dengan lingkungan rumahnya,
guru tidak dapat mengontrol secara langsung
saat proses belajar siswa dalam memahami
materi. Padahal dalam hal tersebut terdapat
orientasi belajar siswa yang menentukan
kebermaknaan proses belajar (Setyawan &
Dewi, 2015). Selain itu, guru juga perlu
mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi
tingkat penguasaan kompetensi tertentu pada
siswa agar dapat merancang perencanaan
pembelajaran yang bermuara pada tercapainya
tujuan pembelajaran (Zein, 2016). Di sisi lain,
poin penting dari revisi kurikulum 2013 adalah
perubahan mind set guru sehubungan dengan
pembelajaran  yang  dimaknai  sebagai
pemberdayaan, keteladanan, kemauan,
kemitraan guru dan peserta didik (Efendy,
2018). Oleh karena itu, penulis merancang
rumusan masalah terhadap penelitian ini yaitu
“Apa saja problematika dalam pembelajaran
operasi hitung bilangan bulat di masa pandemi
COVID-19?”

Analisis problematika pembelajaran
operasi hitung bilangan bulat di masa pandemi
COVID-19 menjadi hal yang sangat perlu
dilakukan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan  strategi  pembelajaran  yang
dianggap efektif. Apalagi siswa kelas enam

juga akan menghadapi ujian kelulusan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian
ini bertujuan  untuk  mendeskripsikan
problematika pembelajaran operasi hitung
bilangan bulat pada siswa kelas enam di masa
pandemi COVID-19. Hasil analisis ini juga
dapat bermanfaat bagi guru sekolah dasar
utamanya guru kelas enam yang mengampu
materi operasi hitung bilangan bulat untuk
mendapatkan gambaran problematika yang
dihadapi saat mengajar materi ini. Sehingga,
guru dapat mencari referensi strategi
pembelajaran yang sesuai dengan
problematikan yang dihadapi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus.
Metode penelitian kualitatif digunakan untuk
meneliti objek yang bersifat alamiah yang
memposisikan peneliti sebagai instrumen
kunci, dan hasil dari penelitian lebih
menekankan makna daripada generalisasi
(Sutama, 2015). Pendekatan studi kasus
digunakan peneliti untuk memahami suatu
permasalahan atau situasi tertentu secara
mendalam dengan menghubungkan berbagai
jenis  bukti baik dokumen, wawancara,
observasi, ataupun alat pengambilan data yang
lainnya (Yin, 2009).

Teknik pengumpulan data penelitian
ini yaitu wawancara, angket, dan observasi
saat proses pembelajaran operasi hitung
bilangan bulat berlangsung selama PJJ,
dokumentasi hasil belajar operasi hitung
bilangan bulat dan dokumentasi motivasi
belajar siswa dalam bentuk angket. Subjek
penelitian ini yaitu 36 siswa kelas 6 SDN 1
Jambukidul, Kecamatan Ceper, Kabupaten
Klaten, Jawa Tengah. Peneliti menggunakan
instrumen berupa angket untuk menggali
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
operasi hitung bilangan bulat di masa pandemi
COVID-19. Angket ini mengacu pada
pendapat Tegeh et al, bahwa motivasi belajar
merupakan keseluruhan daya penggerak psikis
dalam diri siswa yang tercermin dari kuatnya
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kemauan untuk berbuat (Tegeh et al., 2019).
Kuatnyanya kemauan tersebut tercermin pada
antusiasme siswa dalam mengikuti
pembelajaran di masa pandemi COVID-19.
Indikator antusiasme siswa dibagi menjadi
empat indikator yaitu sangat antusias, antusias,
tidak antusias, dan sangat tidak antusias.
Angket diberikan secara online melalui google
form.

Observasi dan wawancara dilakukan
saat  pembelajaran  daring  berlangsung
menggunakan google meeting dan whats app.
Wawancara dilakukan kepada siswa untuk
menanyakan tentang Kkarakteristik materi
operasi hitung bilangan bulat yang diberikan
dan sikap siswa  ketika menghadapi
permasalahan persoalan matematika. Selain
itu, siswa juga diberikan soal pemecahan
masalah terkait operasi hitung bilangan bulat
melalui google form. Soal operasi hitung
bilangan bulat yang diberikan yaitu sebagai
berikut.

Pusat gempa di kota Padang terletak
20 meter di bawah permukaan air laut.
Pusat gempa di kota Padang adalah ...
meter.

Pesawat tempur milik TNI AU terbang
pada ketinggian 100 meter di atas
permukaan laut. Ketinggian pesawat
tempur adalah ... meter

Suhu malam hari -2 derajat Celcius .
Suhu siang hari 23 derajat Celcius.
Jadi, selisih suhunya adalah...
Penyelam dapat menyelam 10 meter di
bawah permukaan laut. Penyelam
tersebut dapat menyelam dengan
kecepatan 2 meter per detik. Hitung
waktu yang dibutuhkan penyelam
untuk menyelam 10 meter?

Setelah semua data terkumpul, peneliti
melakukan teknik triangulasi sumber, metode,
dan teori digunakan untuk uji keabsahan data
peneltian.  Analisis interaktif Milles &

Huberman  digunakan  peneliti  untuk
menganalisis data penelitian yang terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono,
2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran operasi hitung bilangan
bulat di masa pandemi COVID-19 dilakukan
dengan cara pembelajaran jarak jauh (PJJ). PJJ
yang dilakukan guru menggunakan berbagai
macam aplikasi seperti zoom, google meet, dan
whats app. Pembelajaran daring ini sangat
dipengaruhi oleh fitur teknologi seperti internet
dan perangkat android. Selama penerapan PJJ
ini, baik guru kelas enam maupun guru lain di
SDN 1 Jambukidul, Kecamatan Ceper,
Kabupaten Klaten mengakui bahwa PJJ yang
diterapkan tidak seefektif saat pembelajaran
tatap muka. Walaupun sebenarnya model
pembelaran daring memiliki kelebihan dalam
fleksibiltas tempat dan waktu belajar serta
independensi belajar (Shodiq & Zainiyati,
2020), hal ini kurang selaras dengan
karakteristik siswa sekolah dasar yang berada
pada tahap operasional konkret sehingga
membutuhkan gambar nyata terkait ilmu
pengetahuan yang disajikan guru (Sumantri,
2015).  Oleh  karenanya, problematika
pembelajaran operasi hitung bilangan bulatpun
juga semakin rumit di tengah penerapan PJJ
selama pandemi COVID-19. Berikut ini
disajikan rincian problematika pembelajaran
operasi hitung bilangan bulat di masa pandemi
COVID-19:

Pertama, isi materi pelajaran yang
disampaikan secara daring belum sepenuhnya
bisa dipahami siswa. Apalagi, banyak konsep
materi operasi hitung bilangan bulat yang
abstrak. Mulai dari penulisan bilangan bulat
pada soal cerita yang sering membingungkan
siswa, seperti contoh soal yang diberikan.
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Gambar 1. Soal Operasi Hitung Bilangan Bulat Di Masa Pandemi COVID-19 Melalui Google

Selain factor penguasaan konsep
materi operasi hitung bilangan bulat, bentuk
soal cerita dalam operasi hitung bilangan bulat

memerlukan interpretasi lebih dalam terkait
makna soal, contoh lainnya seperti pada soal
berikut:

Penyelam dapat menyelam 10 meter di bawah permukaan laut. Penyelam

tersebut dapat menyelam dengan kecepatan 2 meter per detik. Hitung waktu

yang dibutuhkan penyelam untuk menyelam 10 meter?

Jawaban Anda

Gambar 2. Soal Operasi Hitung Bilangan Bulat Di Masa Pandemi COVID-19 Melalui Google

Sebagian besar siswa yaitu 30 siswa
masih kesulitan menyelesaikan soal cerita
seperti di atas (data lengkap pada table 2). Soal
cerita pada gambar 2 juga mengindikasikan
bahwa selain tuntutan penguasan konsep
materi operasi hitung bilangan bulat, siswa
perlu menguasai komukasi matematis agar
mampu menginterpretasikan soal cerita dalam
bentuk operasi hitung matematika. Padahal,
salah satu indikator keberhasilan siswa dalam
pemecahan masalah operasi hitung bilangan
bulat adalah  kemampuan  komunikasi
matematis. Komunikasi matematis digunakan
siswa dalam menyampaikan ide dan gagasan

dalam penyelesaian permasalahan matematika
ke dalam bahasa matematika (Nofrianto et al.,
2017). Komunikasi tentang  matematika
menuntut seseorang untuk mendeskripsikan
proses pemecahan masalah dan pemikirannya
tentang proses tersebut (Suratno et al., 2019).
Permasalahan  kedua, terbatasnya
ruang gerak guru dalam mengontrol sikap
belajar siswa. Pemahaman siswa saat PJJ tidak
komprehensif karena mereka menafsirkannya
sesuai sudut pandangnya. Selain itu, guru tidak
bisa mengontrol secara langsung sikap belajar
siswa saat PJJ. Padahal sikap belajar sangat
mempengaruhi prestasi belajar, yang mana hal
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ini berasal dari factor internal seseorang yang
menentukan  kapan, dengan siapa, dan
bagaimana seseorang belajar (Jemudin et al.,
2019). Padahal, guru hendaknya mampu
membantu siswa dalam menentukan sikap
belajar yang baik sehingga proses belajar
menjadi optimal dan hasil belajarnyapun sesuai
dengan yang diharapkan (Pratama et al., 2020).
Sikap belajar memiliki  kontribusi  kuat
terhadap hasil belajar (Fauzan et al., 2021).
Namun, keterbatasan PJJ yang dilakukan
membuat guru tidak mampu berbuat banyak
dalam mengontrol sikap belajar siswa seperti
saat melakukan pembelajaran tatap muka.
Sikap belajar yang negative juga disebabkan
oleh kurangnya minat pada mata pelajaran,
pandangan negative terhadap mata pelajaran,
dan kurangnya rasa percaya diri dalam
pemecahan masalah (Abaniel, 2021). Selain
itu, hubungan teman sebaya juga dapat
memprediksi sikap belajar secara efektif
sehingga  guru harus memanfaatkan

manajemen kelas dan desain kegiatan
mengajar yang baik untuk meningkatkan
keduanya (Tsai et al., 2020). Namun, perlu
dibentuk kesiapan belajar online dalam
menciptakan sikap belajar online yang positif
(Hergtiner et al., 2020).

Permasalah ketiga yaitu penerapan PJJ
yang sudah lebih dari satu tahun membuat
motivasi belajar siswa turun drastic. Hal ini
dibuktikan dari hasil angket yang diberikan
menunjukkan bahwa hanya 1 siswa yang
sangat antusias dalam mengikuti PJJ.
Sementara itu, hanya terdapat 43,5% siswa
antusias dalam mengikuti PJJ. 43,5% siswa
yang lainnya juga menunjukkan bahwa mereka
tidak  antusias. Bahkan 8,7%  siswa
menunjukkan sangat tidak antusias terhadap
PJJ materi operasi hitung bilangan bulat di
masa pandemi COVID-19. Berikut ini
disajikan tabel hasil angket motivasi belajar
matematika siswa pada materi operasi hitung
bilangan bulat.

Tabel 1. Motivasi Belajar Siswa saat PJJ pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat

Indikator

Persentase
(%0)

Sangat antusias
Antusias

Tidak antusias
Sangat tidak antusias

1
435
435

8.7

Berdasarkan gambar tabel di atas,
maka dapat dikatakan bahwa motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran operasi hitung
bilangan bulat tergolong rendah. Terlebih lagi
materi  operasi  hitung bilangan  bulat
merupakan materi abstrak baginya. Siswa
mengakui bahwa terlalu lama PJJ membuat

mereka tidak bergairah  memperhatikan
penyampaian materi dari guru. Hal ini juga
didukung oleh hasil belajar siswa tentang
operasi hitung bilangan bulat rendah. Hanya
ada enam siswa yang mencapai nilai >KKM
(70). Berikut disajikan rincian hasilnya:

Tabel 2. Daftar Nilai Matematika Siswa tentang Operasi Hitung Bilangan Bulat di Masa
Pandemi COVID-19

Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase
30-50 20 55%
50-60 10 27%
>70 6 16%

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian
besar hasil belajar siswa rendah. Hanya ada

enam siswa yang mampu mencapai nilai
>KKM (70).
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Pembahasan

Kesulitan siswa dalam menafsirkan
soal tersebutpun ditunjukkan dengan adanya
penulisan tanda positif dan negative serta
operasi hitung bilangan bulat yang salah.
Materi operasi hitung bilangan bulat yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta
diramu dalam bentuk soal cerita juga menjadi
materi yang dianggap sulit bagi siswa.
Ariawan dan Nufus menyebutkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah yang rendah
pada siswa memiliki hubungan kuat dengan
kemampuan komunikasinya (Ariawan &
Nufus, 2017). Kemampuan komunikasi
matematis siswa dipandang sebagai salah satu
tujuan utama pembelajaran matematika di
sekolah dasar karena menjadi salah satu proses
utama dalam membangun  pemahaman
(Ahdhianto et al., 2019).

Permasalahan keterbatasan guru dalam
melakukan control sikap belajar siswa
disebabkan karena lingkungan rumah yang
menjadi tempat belajar siswa tidak semuanya
mendukung siswa belajar, seperti adanya
gangguan suara dari anggota keluarga yang
ada di rumah sampai pada gangguan koneksi
internet. Lingkungan belajar secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar (Damanik, 2019). Lingkungan
belajar menjadi factor dalam pencapaian topik
yang diajarkan (Aluri & Fraser, 2019). Oleh
karenanya, pembelajaran daring juga harus
memperhatikan  komponen lingkungan e-
learning seperti konten, komunikasi, dan
teknologi (Askhamov et al., 2016).

Sikap belajar siswa yang nampak juga
dapat dilihat dari banyaknya siswa yang
menon-aktifkan kamera saat pembelajaran
daring saat google meet masih berlangsung.
Penyebab lain dari keterbatasan control guru
terhadap sikap belajar siswa yaitu masih ada
siswa yang tidak memberikan respon positif
saat pembelajaran  berlangsung padahal
mengaktifkan video. Hal-hal itulah yang
membuat guru kesulitan dalam mengontrol
sikap belajar siswa. Padahal, banyak sekali
model pembelajaran inovatif yang sebenarnya

dapat diterapkan, tetapi model pembelajaran
inovatifpun akan lebih efektif jika dilakukan
secara langsung atau tatap muka. Pada keadaan
tertentu, model pembelajaran langsung lebih
efektif dibandingkan model pembelajaran
discovery  (Utari, 2016). Seperti yang
diungkapkan Rahayu bahwa kelebihan
pembelajaran langsung yaitu dapat mengurangi
rasa bosan siswa dalam proses pembelajaran
(Rahayu, 2018). Melalui model pembelajaran
langsung, guru dapat mentransformasikan
langsung kepada siswa agar lebih aktif dalam
proses pembelajaran (Sugesti et al., 2018).
Sebab, lingkungan pembelajaran dalam model
pembelajaran langsung terstruktur dengan baik
sehingga dapat mempertahankan perhatian
siswa dari awal sampai selesainya proses
pembelajaran (Hikmah, 2020). Hal inilah yang
sangat berpengaruh pada sikap belajar siswa.

Rendahnya motivasi dan hasil belajar
matematika tentang operasi hitung bilangan
bulat di masa pandemi COVID-19 juga
dipengaruhi oleh latar belakang orang tua/wali
siswa. Orang tua memegang peranan penting
dalam mengorganisir  kondisi  belajar di
keluarga guna menunjang prestasi belajar anak
(Eliyawati &  Meiyuntariningsih, 2018).
Terlebih lagi, pembelajaran operasi hitung
bilangan bulat di masa pandemi COVID-19,
peran orang tua sangat berpengaruh pada
kepercayaan diri dan motivasi intrinsic anak
(Lilawati, 2020). Orang tua turut serta
menentukan inisiatif untuk aktivitas terstruktur
di rumah sehingga mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa (Hero & Sni, 2018).
Dengan demikian, keadaan dalam keluarga
yang beragam membawa hubungan yang
berbeda pula dalam prestasi belajar anak
(Astriani, 2019).

Keberhasilan pembelajaran  operasi
hitung bilangan bulat juga dipengaruhi oleh
banyak hal seperti factor internal dan eksternal.
Fadilla, dkk mengungkapan factor internal
yang mempengaruhi problematika dalam
pembelajaran yaitu minat, motivasi, perhatian
belajar, dan kesiapan belajar. Sedangkan factor
eksternalnya yaitu variasi mengajar guru dan
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penggunaan media pembelajaran (Fadilla et al.,
2021). Selain itu, motivasi belajar juga
tercermin dari berbagai hal diantaranya durasi
kegiatan, frekuensi kegiatan, keuletan dan
kemampuan, tingkat serta arah sikap terhadap
sasaran hasil belajar siswa (Andriani & Rasto,
2019).

Banyaknya factor yang mempengaruhi
motivasi dan hasil belajar siswa, menjadikan
guru perlu memiliki kemampuan pengelolaan
pembelajaran yang bagus. Kemampuan ini
mencakup  pemahaman  peserta  didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar hingga pada aktualisasi
potensi siswa (Sulfemi, 2018). Namun
demikian, orang tua merupakan orang pertama
dan paling dekat dengan siswa sehingga orang
tua berkontribusi sangat besar dalam motivasi
belajar siswa (Rumbewas et al.,, 2018),
utamanya pada saat pandemi COVID-19
seperti sekarang ini. Oleh karenanya,
diperlukan kerjasama yang bagus antara guru
dan orang tua dalam mencapai keberhasilan
belajar siswa. Dukungan orang tua yang kuat
dapat mendorong serta meningkatkan motivasi
belajar anak dalam mengikuti pembelajaran
daring selama pandemi COVID-19 (Hayati,
2020).

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan wuraian hasil penelitian
dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa problematika pembelajaran matematika
tentang operasi hitung bilangan bulat di masa
pandemi COVID-19 vyaitu (1) karakteristik
materi operasi hitung bilangan bulat yang
abstrak membuat siswa kesulitan mencerna
makna soal ke dalam bahasa matematika; (2)
terbatasnya ruang gerak guru dalam
mengontrol sikap belajar siswa selama PJJ;
dan (3) rendahnya motivasi dan hasil belajar
matematika tentang operasi hitung bilangan
bulat. Ketiga permasalahan tersebut saling
terkait satu sama yang menjadikan
keberhasilan pembelajaran operasi hitung
bilangan bulat rendah.

Meskipun terdapat berbagai penyebab

yang menimbulkan problematika dalam
pembelajaran operasi hitung bilangan bulat
pada masa pandemi COVID-19, sebagai guru
hendaknya perlu melakukan analisis evaluasi
dan rancangan pembelajaran operasi hitung
bilangan bulat yang dianggap efektif untuk
diterapkan pada masa pandemi COVID-19.
Berkaitan dengan hal ini, penulis memberikan
saran vyaitu (1) perlu adanya kajian pustaka
lebih lanjut guna memperoleh model/media
pembelajaran inovatif yang dianggap dapat
mengatasi problematika pembelajaran operasi
hitung bilangan bulat khususnya di masa
pandemi COVID-19 seperti yang ditemukan
pada penelitian ini; (2) perlu adanya focus
group discussion (FGD) antarguru kelas enam
melalui kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru)
yang mengampu materi operasi hitung
bilangan bulat sehingga dapat memperkaya
referensi dengan berbagi pengalaman; dan (3)
perlu adanya perencanaan pengelolaan
pembelajaran operasi hitung bilangan bulat
utamanya pada saat pandemi COVID-19
berdasarkan hasil FGD ataupun KKG mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
yang lengkap dengan instrumen yang selaras
dengan Kkajian teoretis. Hal ini tak lain
dikarenakan pembelajaran pada dasarnya
merupakan kegiatan terencana dari guru dalam
merangsang seseorang agar belajar dengan
baik sehingga pembelajaran yang dilakukan
bermuara pada dua kegiatan pokok yaitu
bagaimana guru melakukan perubahan tingkah
laku siswa melalui kegiatan belajar dan
bagaimana guru melakukan penyampaian ilmu
pengetahuan melalui kegiatan mengajar (Pane
and Dasopang 2017).
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